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Peran Anyamaan pada pembuatan Komposit tidak diragukan lagi, unuk itu perlu dilakukan 
perencanaaan. Perencanaan pembuatan kain selalu dilakukan sebelum proses pertenunan, pembuatan 
desain anyaman dilakukan baik pada pembuatan kain 2 dimensi maupun 3 dimensi. pembuatan desain 
3 dimensi lebih komplek karena membutuhkan 3 sumbu x,y dan z, sehinggatenun dibutuhkan simbul 
dan nama agar tidak terjadi kesalahan didalam komunikasi, intuk itu  diperlukan pengkodean. Pada 
Klasifikasi kain dilakukan dengan dasar ;  penamaan secara manual dapat dilakukan dengan variabel 
jumlah gun, jumlah kartu, Jumlah angka loncat dan jenis angka Loncat. Variable yang banyak ini 
menjadikan jenis anyaman menjadi banyak oleh karena itu diperlukan cara penamaan. Untuk 
menggambar anyaman3 dimensi diperlukan   pengkodean  dengan menggunakan alat bantu berupa 
softwere Visual basic hingga dapat diketahui  karakteeristik angkatan. Pada tulisan ini khusus 
membahas anyaman 3 dimensi pada anyaman 5 gun dengan dasar anyaman polos. 
 




 Anyaman merupakan hasil perpaduan 
silangan antara benang lusi arah vertikal  
dengan benang pakan arah horizontal. Jalilana 
pakan dan lusi diatur dengan ketentuan efek 
yang terdiri dari jenis anyaman Polos, anyaman 
Keper dan anyaman Satin.  
 
Gambar 1 
Posisi Kaki pada pembukaan 2 gun 
 
Dalam ilmu komposit, telah muncul 
suatu ‘kelas’ baru yang umum dikenal sebagai 
komposit tekstil (Lukkassen dan Meidell, 
2003). Material ini dibuat dengan cara 
mengolah serat (baik serat alam maupun serat 
sintetis) menjadi semacam lembaran kain yang 
disebut sebagai mats, kemudian mats tersebut 
dipadukan dengan resin untuk memperoleh 
komposit yang diperkuat serat (composite 
reinforced fiber) dengan dimensi serta kriteria 
yang diinginkan. 
Lujeng, Raharjo, Ariawan (2005) 
variasi struktur anyaman  serat cantula 3D 
terhadap sifat-sifat mekanik komposit UPRs-
Cantula 3D. Pengujian tarik, bending  impak. 
Serat cantula dianyam menggunakan ATBM. 
Semakin jauh rentang arah z maka kekuatan 







 (a)                                                                    (b) 
Gambar 2 
Skema anyaman (a) 3D (b) 2D 
Sumber;  Lujeng (2007) 
  
Menurut Mansour dan Stobbe (2003) 
pada anyaman serat 3D serat ke arah sumbu 
datar X dan Y tidak mengalami 
penggelombangan seperti yang terjadi pada 
serat 2D. Pada anyaman 2D serat  berkelok-
kelok akibat penganyaman serat yang naik 
turun secara berselang-seling (Gambar 2.1. 
(b)). Sedangkan pada anyaman 3D hal ini 
diatasi dengan cara mengikatkan serat arah 
sumbu Z sebagai pengunci serat lain. Hal ini 
dapat meminimalkan atau bahkan 
menghilangkan takikan sehingga meningkatkan 
performa dari komposit (Gambar 2.1(a)). 
Anyaman 3D juga memiliki ketahanan yang 
besar terhadap delaminasi. Fenomena ini 
terjadi akibat dua hal yaitu; (1)Peningkatan 
kekuatan interlaminar (akibat serat arah Z ) 
yang akan mencegah munculnya initial crack 
pada tiap-tiap lapisan serta (2) Memutuskan 
initial crack yang terlanjur muncul, sehingga 
kerusakan yang terjadi tidak akan menjalar  
 Mansour dkk (2001) juga 
mengungkapkan bahwa keunggulan dari 
produk komposit dengan anyaman serat 3D 
adalah peningkatan kekuatan terhadap gaya 
normal yang dramatis serta toleransinya yang 
tinggi terhadap kerusakan komposit. Berkat 
anyaman ini, delaminasi yang terjadi akibat 
benturan/ impak dapat ditekan sampai minimal 
sehingga kerusakan akan terpusat pada satu 
titik saja dan tidak menyebar. 
 (Lujeng, Raharjo, Ariawan, 2009) 
melakukan penelitian tentang Komposit UPRs-
Cantula 3D akan mengalami kenaikan 
karakteristik mekanik meliputi Kekuatan dan 
Modulus Tarik, Kekuatan dan Modulus 
Bending serta Energi serap dan Kekuatan 
Impak seiring dengan bertambahnya fraksi 
berat serat dan mencapai nilai tertinggi pada 




Dalam perkembangan komposit, mats 
yang dibuat tidak hanya mats datar 2 dimensi 
(2D), namun kini telah dikembangkan juga 
mats dengan anyaman 3 dimensi. (3D woven). 
Anyaman serat 2D relatif mudah diproduksi 
dan biayanya lebih murah, namun jenis 
anyaman ini menghasilkan takikan atau bentuk 
yang bergelombang pada tiap-tiap pertemuan 
serat. Hal ini mempengaruhi kekuatan dari 
komposit yang akan dibuat. Pada anyaman 3D, 





serat dianyam kearah sumbu X,Y dan Z 
sehingga diperoleh mats yang memiliki 
panjang, lebar sekaligus ketebalan tertentu. 
Anyaman 3D berbeda dengan anyaman 2D 
yang ditumpuk.  
  
 








Penamaan Anyaman 3 dimensi yang memiliki 
keragaman seperti pada gambar 3 sampai 6 
dengan nama yang beragam perlu dilakukan 
penamaan teknis menurut strukturnya hingga 
dapat mepunyai nama yang dapat membedakan 
satu dama lain.  
 
II. Metodologi Penelitian 
2.1 Bahan dan Peralatan Peneliti 
 
1. Untuk   malakukan   penelitian  ini   
diperlukan   alat   dan  bahan   sebagai    
berikut : 
Bahan : 




Alat tenun ATBM 
Softwere visual Basic 
 
2.1 Variasi anyaman 3 gun merupakan 
kombiasi 3 angka untuk dianalisa 
variasi yang dapat dilakukan proses 
pertenunan  
Berbasis anyaman Polos Anyaman 3 
Dimensi menggunalan 3 gun   






Gambar 7.Diagram alir peneliti 





III. Hasil Dan Pembahasan 
3.1 Variasi yang muncul 
Antara 10000-99999 
 
3.2. Desain anyaman 3 demensi 
 
Program visual basic berguna untuk  










Jumlah gun minimum   4 
Jumlah Gulungan Lusi   2 
Perbandingan panjang antara 
Lalatan 1 dengan Lalatan 2 sebesar    3 : 1 













































































































































































































Dari hasil penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan : 
 
1. Angkatan gun 1, 2 dan 3 sama namun 
yang menjadi pembeda anyaman pada 
kartu no 4, 5 dan 6. 
2. Variasi anyaman dengan perpaduan 
selisih angkkan 3-0, 2-1, 1-0 tidak 
dapat dapat ditenun oleh karena benang 
tidak mengalami ikatan. 
3. Anyaman Polos 3 Dimensi 
menggunakan 4 gun mmempunyai 
probabilitas 8999 jenis namun secara 
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